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Lampiran 1 
Format Wawancara 

I. Format Wawancara Kepada Responden (Siswa) 

Identitas Responden (Siswa) 

Nama Responden  : 

Jenis Kelamin  : 

Total Perolehan Nilai : 

  

Petunjuk pewawancara 

1. Wawancara ini dimaksudkan untuk menilai (mengukur) aspek 

berbicara (performan) siswa  

2. Laksanakan wawancara ini dalam keadaan santai, dan 

yakinkan kepada peserta bahwa ini bukan ujian 

3. Satu instruksi yang dijawab oleh siswa, pewawancara memberi 

nilai, total nilai dibagi 5 untuk menemukan nilai rata-rata   

 

 

No 

 

Instruksi kepada 

peserta 

Skala Nilai  

Nilai 
1.0-3.5 3.6-7.0 7.1-10 

kurang sedang baik 

1 Ceriterakan tentang 

diri Anda; Nama, 

Umur, Alamat 

Rumah, dan 

pengalaman Anda 

selama di Indonesia. 

  

 

  

2 Apakah Anda 

menontoh TV dalam 

bahasa Indonesia 

(film, lagu,dan berita) 

kemukakan! 

 

 

 

 

  

3 Apakah Anda 

membaca ceritera 
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(cerpen atau komik) 

dalam bahasa 

Indonesia 

  

4 Apakah Anda 

berinteraksi di media 

sosial tentang 

kegiatan sehari-hari 

kepada teman 

sekolah (WhatApps, 

Twitter, Facebook, 

Instagram, dsb) 

dalam bahasa 

Indonesia 

    

5 Dengan siapa Anda 

berbicara bahasa 

Indonesia (orangtua, 

pembantu, tukang 

taman, sopir pribadi, 

teman sekolah atau 

guru bahasa 

Indonesia di sekolah 

    

 
Total Perolehan Nilai Total 

--------- = 

5 

  

  

II. Masukkan perolehan nilai Siswa secara berurut dari yang 
tertinggi ke terendah (Salah satu, tool penelitian ini) 

No Nama Siswa Jenis 

Kelamin (L/P) 

Nilai Keterangan 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     
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8     

9     

dst     

  
III Penentuan kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol 

(Salah satu, tool penelitian ini) 

No Eksperimen Nilai No Kontrol Nilai 

1   2   

3   4   

5   6   

7   8   

9   10   

11   12   

13   14   

15   16   

dst   Dst   

  
Catatan : dengan metode ini akan didapatkan pembagian kelompok 
Eksperimen dan kelompok Kontrol secara berimbang  

 

..  

 

 

 

 

 

 



143 
 

Lampiran 2 

Pengukuran Sikap dan Pendapat Model Likert Scale 

 

Likert scale atau skala likert merupakan skala penelitian yang 

dipakai untuk mengukur sikap dan pendapat responden Di sini 

peneliti menggunakan skala likert dengan menetap pilihan responden 

ya, sedang, dan tidak, dengan gradasi dari ‗Sangat Setuju‘ (Ya) 

hingga ‗Sangat Tidak Setuju‘ (Tidak), dengan menetapkan pilihan 

median yakni ‗Ragu-ragu‘. Bentuk skala likert yang digunakan adalah 

seperti di bawah ini. 

 

Pengukuran Sikap dan Pendapat Model Likert Scale 

No Pertanyaan 
Respons Pilihan 

Ya Ragu-ragu Tidak 

1 Apakah anda menyukai 
pelajaran bahasa 
Indonesia 

70% 29% 1% 

2 Guru sering kali 
menyuruh dengan 
instruksi yang tidak jelas 

41% 

 

38% 21% 

3 Belajar bahasa Indonesia 
dengan bantuan gambar 

2% 20% 78% 

4 Guru anda memberikan 
contoh yang mudah 
difahami 

19% 67% 14% 

5 Selalu ada tugas untuk 
dikerjakan di rumah 

81% 11% 8% 

6 Apa anda menyukai guru 
yang mengajar 

89% 7% 4% 

7 Apakah guru anda 
sesekali menjelaskan 
pelajaran dengan bahasa 

59% 14% 27% 
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Korea 

8 Apakah anda menyukai 
cara guru mengajar 

22% 21% 57% 

9 Apakah anda 
menggunakan bahasa 
Indonesia di luar sekolah 
khususnya di rumah 

14% 27% 59% 

10 Jika anda mencoba 
berinteraksi dalam 
bahasa Indonesia 
sesama murid, apakah 
memperoleh  pujian dari 
guru  

65% 22% 13% 

*)nilai kuantifikasi 
1. Tidak, setara dengan 0-30 
2. Sedang, sedang dengan 31-62 
3. Ya, setara dengan 63-100 

**)Keterangan: nilai respond sengaja dibuat ekstrim agar respond 
lebih mudah terpetakan 
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Lampiran 3 

Instrumen Penilaian konten/Materi 

Indikator 
Penilaian 

 
Butir penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

Aspek Kelayakan Isi 

A. Kesesuaian 
Materi dengan 
Kebutuhan 
Siswa 

1. Kelengkapan materi ✔    
2. Keluasan materi  ✔   
3. Kedalaman materi ✔    

 
B. Keakuratan 

Materi 

4. Keakuratan 
konsep dan definisi 

✔    

5. Keakuratan data dan 
fakta 

 ✔   

6. Keakuraan contoh ✔    

7. Keakuratan soal ✔    
8. Keakuratangambar, 

diagram dan ilustrasi 
✔    

9. Keakuratan acuan 
pustaka 

✔    

C. Kemutahiran 
Materi 

10.Gambar, diagram, 
dan ilustrasi 
memberi kemudahan 
kepada 
peserta/pemelajar 

✔    

11.Menggunakan contoh 
berdasarkan kearifan 
lokal 

✔    

D. Pendukung 
Materi 
Pembelajaran 

12. Penalaran ✔    
13. Keterkaitan ✔    

14.Kemenarikan materi ✔    

15. Mendorong untuk 
mencari informasi 

✔    

Aspek Kelayakan Penyajian 

a. Teknik 
Penyajian 

1. Konsistensi 
sistematika sajian 
dalam kegiatan 
belajar 

 ✔   

2. Keruntutan konsep ✔    
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b. Pendukung 
penyajian 

3. Contoh-contoh soal 
dalam setiap kegiatan 
belajar 

✔    

4. Soal latihan pada 
setiap akhir 
kegiatan belajar 

 ✔   

5. Umpan balik soal 
latihan 

 ✔   

6. Daftar pustaka ✔    

7. Rangkuman ✔    

c. Penyajian 
pembelajaran 

8. Keterlibatan peserta 
didik 

✔    

 9. Ketertautan antar 
kegiatan belajar/sub 
kegiatan 
belajar/alinea 

✔    

 10. Keutuhan makna 
dalam kegiatan 
belajar/sub 
kegiatan 
belajar/alinea 

✔    

Aspek Kelayakan Bahasa 

a. Lugas 1. Ketepatan struktur 
kalimat 

 ✔   

2. Keefektifan kalimat  ✔   

3. Kebakuan istilah   ✔  

b. Komunikatif 4. Pemahaman 
terhadap pesan atau 
informasi 

✔    

c. Dialogis dan 
interaktif 

5. Kemampuan 
memotivasi    peserta 
didik/pemelajar 

 ✔   

d. Kesesuaian 
dengan 
perkemba-
ngan peserta 
didik 

6. Kesesuaian dengan 
perkembangan 
intelektual peserta 
didik 

✔    

7. Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 
emosional peserta didik 

✔    

e. Kesesuaian 
dengan 
kaidah 

8. Ketepatan tata bahasa   ✔  
9. Ketepatan ejaan.   ✔  

 10 Ketepatan Istilah   ✔  
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*) penilaian dilakukan oleh peneliti 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

bahasa 

Aspek Kelayakan Kontekstual 

a. Hakikat 
Kontekstual 

  

1. Keterkaitan antara 
materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia 
nyata siswa 

✔    

2. Hubungan antara 
gambar/foto dan 
deskripsi saling 
menjelaskan 

✔    

 3. Kemampuan 
mendorong siswa 
membuat hubungan 
antara pengetahuan 
yang dimiliki siswa 
dengan penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari siswa 

✔    

b. Komponen 
Kontekstual 

4. Konstruktivisme 
(Constructivism) 

✔    

5. Menemukan (Inkuiry) ✔    

6. Bertanya 
(Questioning) 

✔    

7. Masyarakat Belajar 
(Learning Community) 

✔    

8. Pemodelan 
(Modelling) 

✔    

9. Refleksi (Reflection) ✔    

10. Penilaian yang 
sebenarnya/auntentik 

✔    
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Lampiran 4 
 

Instrumen Penilaian Media 

 
Indikator 
Penilaian 

 
Butir Penilaian 

Penilaian 
1 2 3 4 

SK K B SB 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran Modul 1. Kesesuaian ukuran buku 
dengan standar ISO 

✔    

2. Kesesuaian ukuran 
dengan materi isi buku 

✔    

3. Penampilan unsur tata 
letak pada sampul muka, 
belakang dan punggung 
secara harmonis memili- 
ki  irama dan kesatuan 
serta konsisten 

✔    

Desain Sampul 
(Cover) 

4. Warna unsur tata letak 
harmonis dan 
memperjelas fungsi 

✔    

5. Huruf yang digunakan 
menarik & mudah dibaca 

✔    

6. Tidak menggunakan 
terlalu banyak kombinasi 
jenis huruf 

  ✔  

7. Ilustrasi sampul buku baik ✔    

8. Konsistensi tata letak  ✔   

9. Unsur tata letak 
harmonis 

 ✔   

10. Unsur tata letak lengkap  ✔   

11. Tata letak mempercepat 
pemahaman 

 ✔   

Desain Isi Modul 12. Tipografi isi buku 
sederhana 

 ✔   

13. Tipografi mudah dibaca  ✔   

14. Tipografi isi buku me-
mudahkan pemahaman 

 ✔   
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15. Penyajian ilustrasi 
kreatif dan dinamis 

 ✔   

Aspek Kelayakan Penyajian 

A. Teknik 
Penyajian 

1. Konsistensi sistematika 
sajian dalam kegiatan 
Belajar 

 ✔   

2. Keruntutan konsep ✔    

B. Pendukung 
Penyajian 

3. Contoh-contoh soal dalam 
setiap kegiatan belajar 

 ✔   

4. Soal latihan pada 
setiap akhir kegiatan 
belajar 

 ✔   

5. Umpan balik soal latihan ✔    

6. Daftar pustaka ✔    

7. Rangkuman ✔    

C. Penyajian 
Pembelajaran 

8. Keterlibatan peserta didik  ✔   

D. Koherensi dan 
Keruntutan 
Alur Pikir 

9. Ketertautan antar 
kegiatan belajar/sub 
kegiatan 
belajar/alinea 

✔    

10. Keutuhan makna 
dalam kegiatan 
belajar/sub kegiatan 
belajar/alinea 

✔    

Aspek Kelayakan Bahasa 

 

1. Ketepatan struktur kalimat   ✔  
2. Keefektifan kalimat ✔    

3. Kebakuan istilah  ✔   

B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap 
pesan atau informasi 

 ✔   

C. Dialogis dan 
Interaktif 

5. Kemampuan memotivasi 
peserta didik 

 ✔   

D. Kesesuaian 
dengan 
Perkembangan 
Peserta Didik 

6. Kesesuaian dengan 
perkembangan 
intelektual peserta didik 

 ✔   

7. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan 
emosional peserta didik 

 ✔   
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E. Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa 

8. Ketepatan tata bahasa   ✔  

9. Ketepatan ejaan.   ✔  

Aspek Kelayakan Kontekstual 

A. Hakikat 
Kontekstual 

1. Keterkaitanantara 
materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia 
nyata siswa 

 ✔   

2. Kemampuan 
mendorong siswa 
membuat hubungan 
antara pengetahuan 
yang dimiliki siswa 
dengan penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari siswa 

 ✔   

B. Komponen 
Kontekstual 

3. Konstruktivisme 
(Constructivism) 

 ✔   

4. Menemukan (Inquiry)  ✔   
5. Bertanya (Questioning)  ✔   
6. Masyarakat Belajar 

(Learning Community) 
 ✔   

7. Pemodelan (Modelling)  ✔   
8. Refleksi (Reflection)  ✔   
9. Penilaian yang 

sebenarnya 
 ✔   

(Bank Standar Nasional Pendidikan, 2016) 
 
*) penilaian dilakukan oleh peneliti 

**) SK: Sangat Kurang, K: Kurang, B: Baik, dan SB: Sangat Baik 
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Lampiran 5 
 

Pedoman Panduan Observasi Proses Pembelajaran Berbicara 

 
Komponen 

Penilaian 
Ya Tidak 

1 0 

Kegiatan Awal  

1. Pengkondisian kelas ✔  

2. Pemberian orientasi (prabaca) ✔  

3. Penyampaian tujuan  ✔ 

4. Penjelasan prosedur pembelajaran  ✔ 

5. Mereview pelajaran sebelumnya ✔  

Kegiatan Inti  

1. Penerapan tahapan 
pembelajaran berbasis strategi 
berbicara 

 ✔ 

2. Penerapan tahapan aktivitas 
pembelajaran tahap     berbicara 

 ✔ 

3. P eefektifan penggunaan waktu dengan 
baik 

✔  

4. Penutuntasan penyampaian materi  ✔ 

5. Pengelolaan kelas dan 
pembimbingan selama  proses 
pembelajaran 

✔  

Kegiatan Akhir  

1. Ketepatan aplikasi tahapan pascabicara  ✔ 

2. Ketercapaian tujuan pembelajaran  ✔ 

3. Kemampuan melaksanakan evaluasi ✔  

4   Ketersediaan waktu memberikan 
umpan   balik pembelajaran secara 
tepat guna dan tepat sasaran 

✔  

5. Pemberian tugas (assignment) 
pada bagian-bagian yang kurang 
terserap pada pembelajaran 
sebelumnya 

✔  

(didaptasi dari Abidin, 2013) 
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*) penilaian dilakukan oleh peneliti setelah memantau pelaksanaan 
pembelajaran 
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Lampiran 6 
 

Pedoman Panduan Observasi Kelayakan/Penilaian Autentitas 

 
Komponen Kelayakan 

Penilaian 
Ya Tidak 
1 0 

Naskah Penilaian Autentik 

1. Keterpahaman oleh guru ✔  

2. Kesesuaian penilaian autentik dengan 
kurikulum 

✔  

  3.Kelengkapan pembelajaran sudah tersedia 
sebelum kelas dimulai 

 ✔ 

4. Kesesuaian penilaian keaslian dengan tujuan 
pembelajaran 

 ✔ 

Tahap Implementasi 

1. Keterpahaman oleh siswa  ✔ 
2. Kemudahan implementasi  ✔ 

3. Keefektifan penggunaan waktu ✔  
4. Ketuntasan penyampaian materi ✔  

5. Kejelasan langkah penilaian keaslian ✔  

6. Kesanggupan siswa melakukan 
kegiatan/aktivitas sesuai dengan bahan ajar 

 ✔ 

Tahap Kegiatan Akhir 

1. Ketercapaian tujuan pembelajaran  ✔ 

2. Kebermanfaatan bagi pengembangan karakter 
siswa 

 ✔ 

3. Kemampuan membina kebiasaan positif siswa 
selama pembelajaran 

✔  

4. Memberikan umpan balik pembelajaran 
secara   tepat guna dan tepat sasaran 

✔  

  5. Umpan balik baik secara umum maupun 
untuk setiap individu siswa 

✔  

(Abidin, 2013) 
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Lampiran 7 
 

Instrumen Angket untuk Respons Guru 

Indikator 
Penilaian 

 
Pernyataan 

Penilaian 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

A. Ketertarikan 1. Tampilan buku menarik  ✔   
2. Sistematika penulisan 

tiap    bab konsisten 
 ✔   

B. Materi 3. Materi yang disajikan 
mudah dipahami 

  ✔  

4. Buku pedoman penilaian 
membantu guru dalam 
memahami penilaian 
autentik dalam 
pembelajaran 
keterampilan berbicara 

  ✔  

5. Rubrik penilaian jelas   ✔  

6. Petunjuk lembar kerja 
siswa mudah dipahami dan 
sesuai dengan materi 
pembelajaran 

  ✔  

7. Materi pembelajaran dalam 
buku berkaitan dengan 
kearifan lokal 

  ✔  

8. Materi pembelajaran 
memuat nilai-nilai budaya 
Indonesia dan Korea  
khususnya mengenai 
alam 

  ✔  

C. Bahasa 9. Kalimat dan paragraf yang 
digunakan dalam buku ini 
jelas dan mudah dipahami 

  ✔  

10. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa 

✔    

(Bank Standar Nasional Pendidikan, 2016) 
 
*)hasil diskusi intensif dengan dua guru bahasa Indonesia di JIKS 
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Lampiran 8 
 

Instrumen Angket untuk Respons Siswa 

Indikator 
Penilaian 

 
Pernyataan 

Penilaian 
1 2 3 4 

STS TS S SS 

A.Ketertarikan 1. Termotivasi belajar 
dengan 

lembar kerja 
yang  disediakan 

  ✔  

2. Penerapan penilaian 
autentik membuat 
pembelajaran 
berbicara  tidak 
membosankan 

  ✔  

 3. Kegiatan siswa dalam 
pembelajaran,mendukung 
saya dalam memahami 

setiap isi bacaan 

 ✔   

B. Materi 4. Materi pembelajaran 
berkaitan dengan 
kearifan lokal 

 ✔   

5. Materi pembelajaran 
memuat nilai-nilai 
budaya Korea dan 
Indonesia khususnya 
mengenai pariwisata 

  ✔  

6. Materi pembelajaran 
memuat contoh-contoh 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 ✔   

7. Petunjuk tugas mudah 
dipahami dan sesuai 
dengan materi 

pembelajaran 

✔    
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8. Rubrik penilaian 

memudahkan 
dalam 
mengerjakan 
tugas 

 ✔   

9. Metode dalam 
pembelajaran 
memudahkan dalam 
memahami materi 

✔    

C. Bahasa 10. Kalimat dan paragraf 
yang digunakan jelas 
dan mudah dipahami 

✔    

(Bank Standar Nasional Pendidikan, 2016) 
 
catatan: 
*)diolah berdasarkan hasil FID (focus interview discussion) dengan 
siswa 
**)STS: sangat tidak suka, TS: tidak suka, S: suka, SS: sangat suka 
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Lampiran 9 
 

Instrumen kelayakan model pembelajaran ZPD berbasis 

show and tell dan skemata 

Dimohon saudara menjawab pertanyaan ini secara tegas 

No. Indikator Ya Tidak 

1 Apakah saudara menerapkan model 

pembelajaran ZPD berbasis show 

and tell dan skemata 

✔  

2 Seorang guru harus memahami 

prinsip dasar model pembelajaran ini 

✔  

3 Seoarang guru perlu mempersiapkan 

bahan tehnik skemata terhadap satu 

objek 

✔  

4 Apakah guru memberikan contoh dan 

memperaktekkan cara berbicara 

dengan baik melalui metode show 

and tell selama pembelajaran? 

✔  

5 Apakah show and tell digunakan 

sebagai strategi utama dalam setiap 

sesi pembelajaran? 

✔  

6 Apakah guru mengamati peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengaitkan 

materi baru dengan skemata yang 

ada? 

✔  

7 Metode show and tell menyenangkan 

bagi murid dan memberi motivasi 

belajar berbicara 

✔  

8 Apakah siswa menunjukkan 

peningkatan dalam pemahaman 

✔  
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konsep setelah menerapkan show 

and tell dan skemata dalam 

pembelajaran? 

9 Apakah metode pemebelajaran ini 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif siswa? 

 ✔ 

10 Apakah guru memeriksa pemahaman 

siswa terhadap materi setelah sesi 

show and tell? 

 ✔ 

 

Berdasarkan instrumen yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ZPD berbasis show and tell dan skemata telah 

diterapkan secara efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

sejumlah indikator yang telah tercapai, seperti peningkatan kemampuan 

siswa terlihat jelas dan dapat diukur secara terperinci, menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran berbasis show and tell yang diterapkan efektif dalam 

membantu siswa mencapai perkembangan yang signifikan. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar dengan 

cara menyampaikan pemahaman mereka secara langsung, yang tidak 

hanya memperkuat konsep yang dipelajari tetapi juga meningkatkan 

keterampilan komunikasi (berbicara) mereka. 
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Lampiran 10 
 

Daftar Nama Siswa Kelas 9 Jiks Jakarta 
 

Kelas 9.1 

No NPS Nama Siswa Nama Hangul Ket. 

1 9101 Kang Minchae 강민채  

2 9102 Kang Soo-in 강수인  

3 9103 Kang Woojae 강우재  

4 9104 Kwak Si-hyeon 곽시현  

5 9105 Kwon Taehyun 권태현  

6 9106 Kwon Haein 권해인  

7 9107 Geum Dain 금다인  

8 9108 Kim Goun 김고운  

9 9109 Kim Moegaram 김뫼가람  

10 9110 Kim Inwoo 김인우  

11 9111 Kim Changjin 김창진  

12 9112 Moon Kyeongbin 문경빈  

13 9113 Park Geon-i 박건이  

14 9114 Park Jaehyun 박재현  

15 9115 Ban Seungmin 반승민  

16 9116 Baek Gyeong-rae 백경래  

17 9117 Song Ha-won 송하원  

18 9118 Ahn Haron 안하론  

19 9119 Oh Yubin 오유빈  

20 9120 Lee Kiju 이기주  

21 9121 Lee Seojin 이서진  

22 9122 Lee Seung Woo 이승우  

23 9123 Lee Youngjae 이영재  

24 9124 Lee Yeram 이예람  

25 9125 Lee Yejin 이예진  

26 9126 Lee Eunkyu 이은규  

27 9127 Lee Haesung 이해성  

28 9128 Jeon Jamin 전자민  

29 9129 Jeong Gaon 정가온  

30 9130 Jeong Yuna 정유나  

31 9131 Han Donghoon 한동훈  

. 

Kelas 9.2 
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No NPS Nama Siswa Nama Hangul Ket. 

1 9201 Go Yeondu 고연두  

2 9202 Kim Doyoung 김도영  

3 9203 Kim Minhyu 김민휴  

4 9204 Kim Yeonseo 김연서  

5 9205 Kim Yunji 김윤지  

6 9206 Kim Tae-kyung 김태경  

7 9207 Kim Hyemin 김혜민  

8 9208 Noh Suji 노수지  

9 9209 Myung Jiyoon 명지윤  

10 9210 Moon Soo-hyun 문수현  

11 9211 Park Seok-min 박석민  

12 9212 Park So-yoon 박소윤  

13 9213 Park Joon-i 박준이  

14 9214 Park Hyejun 박혜준  

15 9215 Baek Ji-hoon 백지훈  

16 9216 Seo Young-in 서영인  

17 9217 Son Yonghee 손용희  

18 9218 Shim Ji-in 심지인  

19 9219 Oh Dong-yeop 오동엽  

20 9220 Yoon Taekyung 윤태경  

21 9221 Lee Dong-ju 이동주  

22 9222 Lim Jong-Hoon 임종훈  

23 9223 Jeong Jun-seo 정준서  

24 9224 Jeong Hae-seong 정해성  

25 9225 Chae Seung-heon 채승헌  

26 9226 Choi Soobin 최수빈  

27 9227 Choi Heebeom 최희범  

28 9228 Ha Jang-eon 하장언  

29 9229 Ha Heon-jae 하헌재  

30 9230 Han Seunghoon 한승훈  

31 9231 Han Junsu 한준수  

. 

Kelas 9.3 

No NPS Nama Siswa Nama Hangul Ket. 

1 9301 Kang Ji-min 강지민  

2 9302 Kim Gayoung 김가영  

3 9303 Kim Minseo 김민서  

4 9304 Kim Min Soo 김민수  
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5 9305 Kim Yebin 김예빈  

6 9306 Kim Jeong-ha 김정하  

7 9307 Kim Ji-yu 김지유  

8 9308 Kim Jihwan 김지환  

9 9309 Kim Hyunjin 김현진  

10 9310 Noh Minjun 노민준  

11 9311 Min Woojin 민우진  

12 9312 Park Geon-hyung 박건형  

13 9313 Park Gyu-hyun 박규현  

14 9314 Park Seo-woo 박서우  

15 9315 Baek Jinwook 백진욱  

16 9316 Suh Jin 서진  

17 9317 Seong Yejun 성예준  

18 9318 Lee Jihwan 이지환  

19 9319 Lim Yuri 임유리  

20 9320 Lim Taehyun 임태현  

21 9321 Jo Eunha 조은하  

22 9322 Jo Hyeon-woo 조현우  

23 9323 Joo Ji-wa 주지완  

24 9324 Ji Yebin 지예빈  

25 9325 Choi Myung-sik 최명식  

26 9326 Choi Seo-yoon 최서윤  

27 9327 Choi Seo-in 최서인  

28 9328 Ha Yein 하예인  

29 9329 Han Suri 한수리  

30 9330 Heo Jooan 허주안  

. 
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Lampiran 11 

Materi Ajar Bahasa Indonesia Kelas 9 

 

Pelajaran 1 
Tokoh Terkenal di Indonesia 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (S+P / S+P+O) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Menjodohkan pernyataan dari 
kolom A dan kolom B) 

D Menulis 

E Kosakata 

Pelajaran 2 

Kegiatan Orang Indonesia 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (S+P+O+K) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Membuat kalimat pasif) 

D Menulis dan Berbicara 

E Kosakata 

Pelajaran 3 

Indonesia 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (Kalimat Pasif) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Beri tanda v yang benar sesuai 
teks) 

D Menulis dan Berbicara 

E Kosakata 

Pelajaran 4 

Bali 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (Afiksasi) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Beri tanda v yang benar sesuai 



164 
 

teks) 

D Menulis dan Berbicara 

E Kosakata  

Pelajaran 5 

Pernikahan 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (Kata dasar + akhiran –an) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Menjawab pertanyaan dari bacaan) 

D Menulis dan Berbicara 

E Kosakata (54 kosa kata baru) 

Pelajaran 6 

Agama 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (Kalimat langsung dan tak langsung) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Tulis V jika benar dan X jika salah) 

D Menulis dan Berbicara 

E Kosakata (150 kosa kata baru) 

Pelajaran 7 

Sejarah Indonesia 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (Awalan se-) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Menjawab pertanyaan dari bacaan) 

D Menulis dan Berbicara 

E Kosakata (140 kosa kata baru) 

Pelajaran 8 

Kesenian Indonesia 

A Percakapan 

B Tata Bahasa (Perubahan kata ganti) 

 Latihan 

C Membaca 

 Latihan Pemahaman (Tulis B jika benar dan S jika salah) 

D Menulis dan Berbicara 
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(diolah dari buku materi ajar JIKS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E Kosakata (46 kosa kata baru) 
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Lampiran 12 

Contoh Materi Ajar Pengembangan untuk Keterampilan 

Berbicara 

BUKU 1 

TEKS 1 

PASAR KUE SUBUH 

Hari ini Yanti bangun pagi-pagi sekali, kira-kira jam 4.30. Ia pergi 
ke Pasar Kue Subuh di Pasar Senen. Julie ikut menemani Yanti.  
Julie : Yan, saya masih ngantuk, nih. Kenapa kita harus 

pagi-pagi sekali beli kue? 
Yanti : Kalau siang, Pasar Kue Subuh tidak ada lagi. Kue-

kuenya sudah habis. 
Julie : Kenapa namanya Pasar Kue Subuh? 
Yanti : Penjual hanya menjual kue di waktu subuh. 
Julie : Oh, begitu. Ada kue apa saja di sana? 
Yanti : Macam-macam. Ada jajanan pasar, kue basah, dan 

kue kering 
Julie : Banyak sekali, ya? Harganya mahal, nggak? 
Yanti  Nggak. Kue-kue yang dijual di Pasar Kue Subuh harganya                     

murah tapi rasanya enak. Kamu pasti suka. 
Julie : Wah, saya mau coba, nih. Ayo, kita berangkat! 
Yanti dan Julie berangkat ke Pasar Kue Subuh. Suasana di sana 
ramai sekali. Para penjual sibuk melayani pembeli yang berjubel. 
Julie sangat senang berbelanja di pasar itu. Ia mengambil 
bermacam-macam kue. Yanti menawar kue yang akan dibelinya. 

 
TEKS 2 

JAKARTA FAIR 
 

Jakarta Fair adalah pesta rakyat yang diadakan setahun 
sekali untuk merayakan ulang tahun Kota Jakarta. Acara ini dulu 
berlangsung selama sepekan (satu minggu) pada bulan Juni. 
Jakarta Fair dulu disebut juga dengan nama Pekan Raya Jakarta. 
Acara ini dulu diselenggarakan di depan Lapangan Monas. 
Sekarang Jakarta Fair berlangsung selama satu bulan. Acara ini 
diselenggarakan di Kemayoran. Jakarta Fair menampilkan 
berbagai acara. Ada pameran industri, penjualan hasil kerajinan, 
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pertunjukan kesenian, dan hiburan.  
Malam Minggu yang lalu, Julie pergi ke Jakarta Fair. Selain 

melihat pameran, Julie menonton pertunjukan kesenian tradisional 
Betawi. Ia melihat pertunjukan lenong, ondel-ondel, dan musik 
gambang kromong. Ia juga menikmati kerak telor, makanan khas 
Betawi. Selain kerak telor, di sana juga ada laksa dan bajigur. Julie 
sangat senang mencoba makanan khas Betawi. 

TEKS 3 
PELABUHAN SUNDA KELAPA 

Pada suatu hari Sabtu, Julie, Andi, Rudi dan Yanti pergi ke 
Pasar Ikan di Jakarta Utara. Pasar Ikan adalah tempat menjual 
hasil penangkapan ikan di laut. Di sana dijual berbagai macam 
ikan, udang, dan cumi-cumi. Selain itu, di kios pasar juga dijual 
berbagai macam kerajinan yang dibuat dari kerang. Julie membeli 
congklak. Congklak adalah mainan tradisional yang terbuat dari 
kayu. Permainan ini juga menggunakan kulit kerang sebagai alat 
untuk bermain. 

Dari Pasar Ikan, Julie dan teman-teman mengunjungi 
Museum Bahari. Museum Bahari terletak tidak begitu jauh dari 
Pasar Ikan. Di Museum Bahari mereka melihat alat-alat untuk 
menangkap ikan dan alat-alat navigasi. Alat-alat tersebut ada yang 
masih tradisional dan ada juga yang sudah modern. Jenis-jenis 
ikan dan daerah penyebarannya di Indonesia dapat dilihat di 
museum ini. Di Museum Bahari juga dipamerkan berbagai jenis 
perahu dari seluruh daerah di Indonesia. 

Salah satu perahu yang menarik perhatian adalah perahu 
pinisi. Pinisi adalah perahu layar tradisional yang terbuat dari kayu. 
Zaman dahulu, dengan alat sederhana, pinisi telah dapat 
berkeliling dunia. Sekarang, pinisi digunakan untuk mengangkut 
kayu dari daerah di luar Pulau Jawa. 

Setelah puas melihat museum, Julie dan teman-teman pergi 
ke Pelabuhan Sunda Kelapa. Di Pelabuhan Sunda Kelapa banyak 
bersandar perahu pinisi. Dengan naik sampan, Julie dan teman-
teman dapat berlayar di antara perahu-perahu Pinisi. Julie sangat 
senang melihat pemandangan di Pelabuhan Sunda Kelapa. Ia 
memotret kuli-kuli yang sedang memanggul kayu dan perahu pinisi 
yang bersandar di pelabuhan. 

 
 
TEKS 4 

BERBURU BARANG ANTIK DI JALAN SURABAYA 
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Anda suka barang antik? Pergilah ke jalan Surabaya, 
Menteng, Jakarta Pusat. Pasar yang berdiri pada tahun 1960-an ini 
menawarkan berbagai macam barang antik mulai dari korek api, 
alat elektronik, kamera, lampu hias, pecah belah dari Cina sampai 
alat rumah tangga yang terbuat dari kuningan dan perak.   

Di pasar ini dapat ditemukan berbagai koleksi piringan 
hitam, kaset dari tahun 50-an sampai 70-an. Sekarang tempat ini 
ramai dikunjungi pemburu barang antik. Barang unik lain  di 
antaranya  lampu minyak buatan Belanda, lampu kristal, gramafon, 
lukisan, perlengkapan kapal, permainan tradisional, batik, porselen 
dari berbagai negara, patung kayu primitif, helm, senjata, dan 
telepon kuno. 

Di ujung Jalan Surabaya Anda juga bisa belanja berbagai 
macam koper, sebagian buatan luar negeri. Di antara barang-
barang ‗unik‘ ini, ada senjata meriam Perang Dunia Pertama 
buatan Portugis dan Belanda dengan ukuran berbeda-beda. 

Anda mungkin terkejut juga melihat rompi anti senjata asli 
buatan orang pedalaman di Kalimantan. Rompi ini benar-benar 
unik. Terbuat dari satu kulit pohon yang dianyam dan dijahit. Ada 
juga sangkur dari bahan baja yang dibuat pada tahun 1911. 

Tempat ini begitu terkenal sehingga Bill Clinton, Presiden 
Amerika Serikat yang berkunjung ke Indonesia pada tahun 1994, 
menyempatkan diri untuk mengunjungi tempat ini.  

 
 
 
 
 
 
BUKU 2 

TEKS 1 

KEBUN RAYA BOGOR 
 

Keluarga Hasan bersama Julie pergi berlibur. Mereka akan 
ke Kebun Raya Bogor, Puncak, dan Bandung. Kamis pagi, mereka 
berangkat ke Kebun Raya Bogor untuk piknik di sana. Bu Hasan 
membawa aneka makanan dan minuman dari rumah. Yanti 
memasukkan perlengkapan makan dan minum serta tikar ke dalam 
mobil. Sambil menikmati rimbunnya pepohonan dan sejuknya 
udara kota Bogor, mereka akan makan siang di Kebun Raya. 

Kebun Raya adalah sebuah taman yang sangat luas. Kebun 
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ini terdapat di Kota Bogor. Di dalam kebun ini ada banyak jenis 
tanaman, serangga, kupu-kupu, dan pohon langka. Salah satu 
tumbuhan yang ada di kebun ini adalah bunga bangkai (Rafflesia). 
Selain menjadi tempat menarik untuk belajar, Kebun Raya Bogor 
juga dapat digunakan sebagai tempat wisata. 

Sesampainya di Kebun Raya, Pak Hasan, Julie, dan Yanti 
menurunkan barang mereka. Kemudian mereka mencari tempat 
yang teduh dan tenang. Bu Hasan menggelar tikar. Yanti dan Julie 
menata barang serta makanan dan minuman di atas tikar. Setelah 
itu, Yanti, Julie, dan Pak Hasan berkeliling Kebun Raya. 

Hari itu pengunjung Kebun Raya cukup banyak. Selain 
suasana yang menyenangkan, harga tiket masuk pun tidak mahal. 
Pengunjung dapat belajar sambil menikmati pemandangan dan 
bersantai bersama keluarga di dalam kebun. 

Sore hari keluarga Hasan berangkat ke Puncak. Mereka tidak 
lupa membeli buah pala dan asinan Bogor. 

 
 
 
 
TEKS 2 

KE PUNCAK GUNUNG PANGRANGO 
 

Dari Kebun Raya Bogor, keluarga Pak Hasan dan Julie 
berangkat ke Puncak. Mereka berangkat melalui jalan tol menuju 
Ciawi. Mereka menyewa villa di Taman Safari, Cisarua dan 
menikmati jagung bakar serta wedang jahe. Malam harinya, Rudi, 
Yanti, Andi, dan Julie naik gunung Pangrango 

Pukul 21.00 mereka mulai mendaki gunung. Mereka 
melewati jalan setapak yang menanjak. Sesekali mereka 
beristirahat sambil menikmati bekal yang mereka bawa di ransel. 
Jumat pukul 5.30, mereka tiba di puncak Gunung Pangrango. Tak 
lama kemudian, matahari pagi terbit. Matahari memancarkan 
sinarnya dengan indah. Sinar matahari pagi cukup menghangatkan 
tubuh. Beberapa pendaki gunung yang lain juga menikmati 
keindahan alam tersebut. Setelah sarapan di puncak gunung, 
mereka turun kembali ke Taman Safari. Di sepanjang jalan mereka 
mendengar suara burung berkicau. Kicauan burung sangat merdu 
dan riuh rendah. 

Sabtu pagi mereka pergi ke Perkebunan Teh Gunung Mas. 
Mereka berkeliling melihat pemetik teh memetik daun teh. Setelah 
itu, mereka menikmati sarapan di sana bersama Bapak dan Ibu 
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Hasan. Setelah sarapan, mereka berangkat ke Bandung. 
 
 
TEKS 3 

MENONTON PERTUNJUKAN WAYANG 
 
Malam Minggu keluarga Pak Hasan tiba di Bandung. Rudi mengajak 

Julie menonton petunjukan wayang golek di Alun-alun Kota 
Bandung. 

 
Rudi : Julie, kita jalan-jalan yuk! 
Julie : Ke mana, Rud? 
Rudi  Ke Alun-alun nonton pertunjukan wayang golek. 
Julie  Alun-alun? 
Rudi  Alun-alun adalah tempat terbuka dan luas di tengah 

kota. 
Julie  Oh, begitu. Wayang golek itu apa sih, Rud? 
Rudi : Pertunjukan boneka dari kayu. Wayang golek adalah 

pertunjukan kesenian tradisional Jawa Barat. 
Julie : Jadi, wayang golek itu kesenian dari Jawa Barat. 
Rudi  Ya. Di Jawa Tengah ada wayang lain. Namanya 

wayang kulit. 
Julie  Wayang kulit? 
Rudi  Ya, wayang yang dibuat dari kulit. 
Julie  Kulit apa? 
Rudi  Kulit sapi atau kerbau. 
Julie  Wah, saya mau lihat wayang golek. Pasti ramai, ya 

Rud? 
Rudi  Ya, biasanya banyak orang datang dan di sana 

banyak pedagang makanan. 
Julie  Apakah pertunjukan wayang golek selalu ramai? 
Rudi  Kalau dalangnya bagus, pasti ramai. 
Julie  Dalang? Apa itu dalang? 
Rdi  Dalang adalah orang yang memainkan wayang. 
Julie  Yuk, kita berangkat, Rud! Saya ingin sekali melihat 

wayang. 
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TEKS 4 

MAKAN DI RESTORAN KAMPUNG DAUN 
 
  

Minggu siang, keluarga Pak Hasan dan Julie pergi ke 
Restoran Daun. Restoran Kampung Daun menyajikan makanan 
khas Kampung sunda. Di dalam restoran itu ada rumah-rumah 
kecil. Rumah-rumah kecil itu disebut saung. Pengunjung restoran 
menyantap makanan di dalam saung. 

Julie ingin sekali mencoba makanan khas sunda. Ia 
memesan ikan bakar, pepes tahu, dan lalapan. Lalapan adalah 
sayur-sayur mentah yang dimakan dengan sambal. Lalapan terdiri 
dari ketimun, kol, kacang panjang, daun selada, daun poh-pohan, 
daun kemangi, daun pepaya, dan terung bulat. 
 Julie sangat menikmati makanan khas sunda tersebut. Ia 
makan dengan lahap. Julie berminat untuk datang kembali ke sana 
suatu hari nanti. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SITUASI IX 
HASIL BUMI 
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A. MEMAHAMI TEKS 
BUKU 3 

TEKS 1 
RENCANA LIBURAN 

 
Menjelang liburan semester, Rudi merencanakan liburan ke luar kota. 

Ia mengajak Julie, Andi, dan Yanti. 
 

Julie : Ke mana kita akan libur, Rud? Kita sudah pernah ke 
Bogor, Puncak, dan Bandung. 

Rudi : Bagaimana kalau sekarang kita ke Yogya? Kamu 
setuju kan Ndi? 

Rudi : Jadi kita ke mana, dong? 
Andi : Bagaimana kalau kita ke Semarang? Saya belum 

pernah ke sana. Kak Rudi  kan lahir dan besar di 
sana. Saya ingin tahu seperti apa kota kelahiran 
kakak. 

Rudi : Boleh juga. Kebetulan saya sudah lama tidak ke 
Semarang. 

Julie : Semarang itu di mana, Rud? 
Rudi  Semarang itu ada di Jawa Tengah. 
Yanti : O ya, supaya perjalanan liburan tidak membosankan, 

bagaimana kalau kita mampir ke beberapa daerah? 
Rudi : Wah ide bagus juga tuh. Kalau begitu, dari Jakarta, 

karena kita lewat jalur Pantura,  kita singgah dulu di 
Karawang. 

Andi : Setelah dari Karawang kita ke mana? 
Rudi : Dari Karawang kita langsung menuju Subang atau 

Indramayu. Kemudian kita ke Cirebon. 
Yanti  Lewat Pekalongan juga nggak? 
Rudi : Oh tentu. Kamu mau membeli batik kan? Saya 

sudah tahu. 
Yanti  Kita naik apa? 
Rudi : Kita sewa mobil sampai Semarang. Kita pulang naik 

kereta api saja. 
Yanti : Setuju. 
Julie : Ya, saya juga ingin mencoba naik kereta api cepat di 

Indonesia.  
Andi : Kalau begitu, minggu depan kita berangkat ya. 
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TEKS 2 
KARAWANG DI MASA LALU 

Julie : Wah, di sini masih banyak sawah ya! 
Yanti : Ya, kita sudah masuk wilayah Karawang. Di sini 

memang banyak sawah. 
Julie : Kalau begitu, hasilnya banyak, dong! 
Yanti : Betul. Karawang adalah salah satu lumbung padi 

terpenting di negara ini. 
Julie : Sejak kapan banyak sawah di sini? 
Yanti : Wah, saya tidak tahu. Kalau tidak salah, sejak awal 

abad ke-17, pada masa ultan Agung. Sultan Agung 
adalah raja Kerajaan Mataram. Ia memilih Karawang 
sebagai tempat produksi makanan untuk 
pasukannya. 

Julie : Sudah lama juga, ya. 
Yanti : ya, betul. Tapi, sayangnya sekarang lahan 

pesawahan semakin banyak berkurang, karena 
banyak lahan digunakan untuk membangun pabrik. 

Julie : Memang dahulu  kondisi Karawang bagaimana kak? 
Yanti : Dahulu sejauh mata memandang, di daerah ini kita 

hanya terlihat hamparan sawah. Karena itu, 
Karawang dikenal sebagai sentra beras terbesar di 
Jawa Barat. O ya, di Karawang juga ada banyak 
candi. Letaknya di daerah Batujaya. 

Julie : Kalau begitu, kota ini sejak dulu memang penting, 
ya! 

Yanti : Ya. Bahkan, seorang penyair besar Indonesia, 
Chairil Anwar, juga terkesan dengan Karawang. Ia 
memakai nama kota ini untuk judul puisinya. 

 
 
TEKS 3 

KARAWANG DI MASA KINI 
Sejak puluhan tahun lalu, Karawang salah satu kabupaten di 

wilayah propinsi Jawab Barat ini dikenal sebagai kota lumbung 
padi nasional. Kota ini menjadi kota penghasil padi terbesar nomor 
dua di Indonesia setelah Indramayu. Saat kita melintasi kota 
Karawang, hamparan padi yang menguning masih bisa dilihat di 
sepanjang jalan tol Jakarta-Cikampek. Akan tetapi, sejak 10 tahun 
terakhir ini, Karawang mendapat sebutan baru yaitu sebagai kota 
industri. Ada sekitar 1500 perusahaan asing seperti perusahaan 
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Jepang dan Korea berdiri. Mereka membangun pabrik di kawasan 
industri yang telah disediakan oleh Pemerintah Kabupaten 
Karawang.  

Pesatnya pertumbuhan industri di wilayah Karawang, 
menjadikan wilayah ini sebagai kota Industri yang diminati oleh 
para pebisnis. Mereka mulai membangun berbagai fasilitas, seperti 
komplek perumahan, sekolah, dan rumah ibadah bagi para 
pendatang yang bermukim di Karawang.  Tidak hanya itu, di 
wilayah Karawang Barat bahkan dibangun sebuah taman 
pemakaman mewah bernama San Diego Hills. 

Semua perubahan yang terjadi di wilayah Karawang ini, 
memang memberikan dampak yang positif bagi pertumbuhan 
ekonomi warga Karawang. Namun, di sisi lain, dengan 
berkembangnya sektor industri membuat lahan pesawahan di 
wilayah Karawang menjadi berkurang terutama di daerah yang 
dekat dengan kawasan industri. 

TEKS 4 
PAK UMAR 

Pak Umar adalah seorang petani. Sawahnya di desa 
Sukamandi, Subang, Jawa Barat cukup luas. Biasanya ia bekerja 
di sawah dari pagi hingga sore hari. Untuk itu, ia dan istrinya selalu 
bangun pukul setengah lima pagi. Ia membangunkan istrinya, lalu 
mandi. Setelah mandi, Pak Umar salat subuh. Kemudian, ia 
mempersiapkan peralatannya, sedangkan istrinya menyiapkan 
sarapan. Setelah sarapan, ia berangkat ke sawah pukul tujuh pagi. 

Setibanya di sawah, Pak Umar pertama kali memeriksa 
saluran air di sawahnya. Kemudian, ia mencabut rumput atau 
tanaman pengganggu yang tumbuh di dekat padi. Sekitar pukul 
dua belas, Pak Umar istirahat di dangau, sebuah bangunan kecil di 
tengah sawah. Biasanya pada saat itu Bu Umar mengirimkan 
makanan untuk makan siang. Setelah makan siang, Pak Umar 
bekerja kembali. 

Pak Umar mulai mengusir burung yang memakan padi. Ia 
menggunakan pengusir burung yang berupa orang-orangan 
sawah. Bentuk orang-orangan sawah mirip seperti orang. Di 
badannya terdapat tali untuk menggerakkannya dari jauh. Jadi, 
untuk mengusir burung, Pak Umar cukup duduk di dangau dan 
menarik-narik tali. Orang-orangan itu pun bergerak dan burung-
burung terbang karena takut. 

Menjelang sore hari, Pak Umar bersiap-siap untuk pulang. 
Sebelum pulang, ia memeriksa saluran air di sawahnya sekali lagi. 
Ia takut kalau tanaman padinya akan kekurangan air.  
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Setibanya di rumah, Pak Umar mandi untuk membersihkan 
badan. Kemudian, ia menghabiskan waktunya untuk mengobrol 
dengan anak dan istrinya. Sekitar pukul sepuluh malam ia baru 
tidur supaya besok pagi tidak terlambat bangun untuk berangkat ke 
sawah. 

Teks sisipan  
 
TEKS 5 

SAWAH 
Sawah adalah tanah yang digarap dan dialiri air. Sawah 

dijadikan tempat untuk menanam padi. Ada berbagai macam jenis 
sawah yang disesuaikan dengan iklim di daerah tersebut. Jenis-
jenis sawah tersebut, yaitu sawah tadah hujan, sawah bencah, dan 
sawah bera. Sawah tadah hujan adalah sawah yang pengairannya 
bergantung kepada curah hujan. Sawah bencah adalah sawah 
yang mendapat air dari selokan. Adapun sawah bera adalah 
sawah yang kurang produktif dan pengairannya tidak teratur.  

 
 
TEKS 6 

HASIL BUMI 
Setelah dari Subang, Julie, Andi, Yanti, dan Rudi singgah di 

Indramayu. Mereka mampir ke rumah Pak Karman, teman Pak 
Hasan. Indramayu tempat tinggal Pak Karman terkenal sebagai 
kota mangga. Di daerah ini terdapat banyak perkebunan mangga. 
Salah satu hasil bumi yang utama dari Indramayu adalah mangga. 

Seperti para tetangganya, Pak Karman juga mempunyai 
kebun mangga di belakang rumahnya. Pohon-pohon mangga di 
kebun itu siap untuk dipanen. Andi, Yanti, Julie, dan Rudi ikut 
memanen mangga bersama Pak Karman. Mereka memetik 
mangga dan memasukkannya ke dalam keranjang bambu. 
Mangga-mangga itu ada yang dipetik ketika masih mentah, 
mengkal, dan matang. Mangga yang dipetik saat masih mentah 
biasanya dibuat manisan atau asinan. Mangga yang sudah 
mengkal biasanya dibuat rujak, sedangkan yang matang dimakan 
begitu saja.  

Setelah selesai panen, Julie,Yanti, Andi, dan Rudi tetap 
membantu Pak Karman. Mereka memisahkan mangga yang 
mentah, mengkal dan matang. Mereka sangat senang dengan 
suasana di tempat itu karena dapat belajar tentang cara memanen 
mangga. 
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Lampiran 13 
 

Contoh Tulisan JIKS berdasarkan Meode Skemata 
Yang dilaksanakan oleh Guru (Umpan Balik) 
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Lampiran 14 
Surat Keterangan Validasi 

 
 
 
 
 
 



182 
 

Lampiran 15 

Permohonan Surat Isin Penelitian 
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Lampiran 16 
 

SURAT PENGANTAR PERMINTAAN VALIDASI 
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Lampiran 17 
Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 18 

 

Prinsip Dasar Model Pembelajaran ZPD (Zone of Proximal 
Development) 

 

Prinsip Dasar Model Pembelajaran ZPD (Zone of Proximal 

Development) dibangun berdasarkan 4 tahapan yang tak terpisahkan dari 

penelitian ini; 

Prinsip Tahap 1 

Prinsip dasar konsep ini menerangkan bahwa dalam proses 

pembelajaran seorang anak terdapat satu ruang di mana anak tersebut 

harus memperoleh bantuan eksternal untuk dapat belajar hal yang baru 

sedangkan pada ruang lain, anak tersebut dapat belajar mandiri tanpa 

dibantu. Vygotsky menekankan pentingnya kehadiran 'orang lain', seperti 

guru, orangtua, atau teman, yang disebut dengan istilah the more 

knowledgeable other (orang lain yang lebih berpengetahuan. 

 
Diagram 9. Konsep teori ZPD Lev Vygotsky 

 

Melalui Konsep teori ZPD Lev Vygotsky ini paling tidak terdapat 

lima aspek yang dikembangkan; 1) pelafalan (pronunciation), 2) kelancaran 
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(fluency), 3) tatabahasa (grammar), 4) pengembangan kosa kata 

(vocabulary), dan 5) pemahaman (comprehension), seperti ditunjukkan 

pada prinsip tahap 2 di bawah.  

 

Prinsip Tahap 2 

Model pembelajaran khususnya membaca, selanjutnya  disebut teori 

Zone of Proximal Development (ZPD) dalam penelitian ini. ZPD ini 

memandang bahwa untuk meningkatkan penyerapan pembelajaran 

(dengan prinsip belajar bersama), siswa harus dibekali dengan 

pengembangan skemata tentang sesuatu yang dipelajari melalui bantuan 

gambar/foto dari objek yang dipelajarinya.  

Teknik skemata (learning schemata) ini termasuk dalam ranah 

pembelajaran kunstruktivisme (constructivism). Melalui bacaan yang 

tersedia itulah yang menjadi fokus perhatian guru yang mengajar. Untuk 

mengetahui  capaian melalui teori ini, perhatikan konsep berikut ini;  

 
Prinsip Tahap 2: Pemanfaatan Teori ZPD  

(lihat kembali Diagram 8)  
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Teori Vygotsky (1896 – 1934) lebih tepat disebut sebagai 

pendekatan sosiokonstruktivisme karena perkembangan kognitif seseorang 

ditentukan oleh individu sendiri secara aktif, juga oleh lingkungan sosial 

yang secara aktif pula. 

Prinsip Tahap 3 

 
Prinsip Tahap 3: Kerangka Pikir  

(lihat kembali Diagram 11) 

Subyek penelitian ini adalah siswa SMP JIKS untuk fokus penelitian 

pada bidang berbicara. Arah penelitian ini untuk melahirkan model 

pembelajaran baru melalui metode show and tell melalui teori ZPD. Dalam 

menjalankan metode baru ini diterapkan melalui teknik skemata. 

Prinsip Tahap 4 

Tidak mungkin penentuan sebuah model baru (atau rancangan 

model pembelajaran baru) dibangun kecuali karena didukung oleh prinsip-

prinsip konstruksi teori. Pengajuan model baru ini dikonstruksi seperti 

berikut; 
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Prinsip Tahap 4: Kontruksi Teori Menuju Schemata-based Learning 
(lihat kembali Diagram 10) 

Istilah schemata-based learning adalah kata lain dari pembelajaran 

berbasis skemata Melalui tahapan implementasi model pembelajaran 

membaca, secara spesifik untuk siswa kelas 9 JIKS, maka desain ini telah 

menjalankan prinsip dasar metode Show and Tell dalam kerangka teori ZPD 

sebagaimana yang diajukan oleh Lev Vygotsky. Desain ini model 

merupakan suatu kebaruan penelitian ini 
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Lampiran 19 
Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

(1)Peneliti saat berada di Jakarta Indonesia Korean School 

 

(2) Peneliti saat sebelum wawancara 
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(3) Peneliti bersama dengan guru Bahasa Indonesia di JIKS 

 

(4) Peneliti berfoto saat setelah wawancara 
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(5) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 

 

(6) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 
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(7) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 

 

(8) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 
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(9) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 

 

(10) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 
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(11) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 

 

(12) Suasana Kelas Siswa JIKS Jakarta 
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(13) Peneliti Berfoto dengan Guru JIKS Jakarta 
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Glosarium 

No. Arti 

1 Brainstorming : Pengolahan informasi dari peserta 

kelas dan menyusun kembali dalam 

pernyataan baru 

2 Brain Writing : merupakan cara curah gagasan yang 

dilakukan secara tertulis meminta 

bantuan dalam suatu kelompok untuk 

memberikan ide atau gagasan 

berdasarkan tema atau masalah 

tertentu 

3 Direct Listening 

Activities 

: Menyimak secara langsung, sering 

juga disebut aktifitas bisik berantai 

4 Discovery/ Inquiry : Model Pembelajaran Melalui 

Penyingkapan/ Penemuan 

5 Ekspatriat : Seseorang yang meninggalkan 

negara asalnya untuk menetap di 

negara lain. Dalam konteks penelitian 

ini adalah seorang Korea yang 

bekerja di Indonesia 

6 Powtoon : Animasi pembelajaran bahasa dengan 

memanfaatkan media video 

7 Problem-Based 

Learning 

: Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah  

 

8 Project-Based 

Learning 

: Model Pembelajaran Berbasis Proyek. 

9 Retelling Story  menceritakan kembali 

10 Roundtable Model  Duduk cara melingkar untuk 
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membahas suatu pelajaran sehingga 

setiap orang merasa setara. Ini sering 

juga disebut dengan istilah model 

brown 

11 Schemata-Based 

Learning 

 Model pembelajaran Berbasis 

Skemata 

12 Schemata  diindonesiakan menjadi skemata 

adalah pengalaman dan pengetahuan 

yang terorganisir dalam pikiran 

dengan variable-variabelnya 

(subkomponen) untuk memahami hal 

yang sama dengan pengetahuan yang 

baru atau diketahui 

13 Skala Likert : Skala yang digunakan untuk 

mengukur persepsi, sikap atau 

pendapat seseorang atau kelompok 

mengenai sebuah peristiwa atau 

fenomena sosial, berdasarkan definisi 

operasional yang ditetapkan oleh 

peneliti. 

14 Show and Tell : Sebuah metode yang digunakan 

untuk memberikan schema (skema) 

kepada seseorang dengan cara 

menunjukkan dan menjelaskannya 

15 자음 : Konsonan 

16 보컬 : Vokal 

17 어두 자음군 : Konsonan rangkap, 

18 한국어 : Bahasa Korea 

19 인도네시아어 

직스수업 

: Kelas Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 



203 
 

20 자카르타한국국제학

교) 

: Jakarta Indonesia Korean School 

(JIKS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


